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ABSTRACT  

This study aims to analyze the transformation of knowledge among beef cattle farmers 

through agricultural extension services in Karangpandan Regency. In rural areas, beef cattle 

farming is generally traditional and managed based on inherited experience without adequate 

scientific support. This study used a quantitative descriptive approach with 30 respondents 

selected purposively. Data were collected through interviews and questionnaires. The analysis 

used multiple linear regression analysis to examine the influence of extension services (as 

educators, disseminators of information/innovation, facilitators, consultants, and supervisors) 

on the level of knowledge of beef cattle farmers (selecting seeds, providing appropriate feed, 

livestock maintenance methods, pen maintenance, and livestock health management). The 

results showed that most respondents were in the productive age group (31–50 years), with 

relatively low levels of education and varying farming experience. Farmers generally had 

moderate to high levels of knowledge, especially regarding pen management and animal health, 

while knowledge about breeding was still limited. The role of agricultural extension agents as 

educators, information/innovation disseminators, facilitators, and supervisors had a significant 

positive effect on improving livestock farmers' knowledge (p < 0.05). Meanwhile, the role of 

consultants did not show a significant effect. This study concludes that extension services play 

a strategic role in empowering and transforming the knowledge of beef cattle farmers through 

a participatory and needs-based approach. To improve the effectiveness and sustainability of 

livestock extension programs, it is recommended to strengthen the capacity of extension 

workers and optimize their facilitation and supervision functions.  

Keywords : agricultural extension, beef cattle, extension role, farmers’ knowledge 

 

PENDAHULUAN  

Sektor peternakan memiliki peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional, terutama melalui penyediaan sumber protein hewani yang berasal dari daging sapi. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh peternak sapi potong di Indonesia adalah 

rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan teknis dalam manajemen pemeliharaan 

ternak. Kondisi ini berdampak pada produktivitas yang belum optimal serta keterbatasan dalam 

adopsi inovasi teknologi peternakan modern. Di wilayah pedesaan, termasuk Kecamatan 
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Karangpandan, usaha ternak sapi potong umumnya masih bersifat tradisional dan dikelola 

dengan pengalaman turun-temurun tanpa dukungan informasi ilmiah yang memadai. 

Menurut Roger dan Shoemaker dalam (Abdullah et al., 2021), penyuluh merupakan agen 

pembaruan dari badan, dinas atau organisasi yang bertujuan mengadakan perubahan-perubahan 

dimasyarakat ke arah kemajuan yang lebih baik dengan jalan menyebarluaskan inovasi yang 

mereka produksi dan mereka miliki yang telah disusun berdasarkan kebutuhan klien. penyuluh 

merupakan motivator, edukator, fasilitator, dan dinamisator yang berdampak pada perubahan 

perilaku (Nurida et al., 2024). Penyuluhan akan dikatakan berhasil, apabila telah terjadi 

perubahan pengetahuan, ketrampilan dan sikap dari sasaran sehingga akan tercipta 

kesejahteraan bagi sasaran penyuluhan tersebut (Latif et al., 2022). 

Peningkatan kapasitas pengetahuan peternak menjadi aspek strategis untuk memperbaiki 

kinerja usaha peternakan. Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui kegiatan 

penyuluhan peternakan yang berperan sebagai media transformasi pengetahuan dan inovasi 

kepada peternak (Listiana et al., 2018). Penyuluhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer teknologi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang menumbuhkan kemandirian 

dan perubahan perilaku peternak dalam mengelola usaha ternaknya. Efektivitas penyuluhan 

sangat bergantung pada peran penyuluh sebagai edukator, fasilitator, diseminator informasi, 

konsultan, dan supervisor. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara peran penyuluh dan 

peningkatan kapasitas petani, namun kajian yang secara spesifik menganalisis pengaruh peran 

penyuluh terhadap peningkatan pengetahuan peternak sapi potong di tingkat lokal masih 

terbatas. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengukur secara empiris hubungan 

antara berbagai dimensi peran penyuluh dengan peningkatan pengetahuan teknis peternak, 

meliputi aspek bibit, pakan, pemeliharaan, kandang, dan manajemen kesehatan ternak. 

Kecamatan Karangpandan termasuk dalam jumlah ternak yang banyak dalam Kabupaten 

Karanganyar. Selain itu, Kecamatan Karangpandan merupakan daerah yang memiliki peluang 

investasi dalam peternakan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki esensi untuk menjawab 

bagaimana penyuluhan peternakan berkontribusi terhadap transformasi pengetahuan peternak 

sapi potong di Kecamatan Karangpandan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

tingkat pengetahuan peternak sapi potong, mengidentifikasi peran penyuluh peternakan, dan 

menguji pengaruh masing-masing peran penyuluh terhadap peningkatan pengetahuan peternak 

sapi potong. Penyuluh memiliki   peran penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

petani/peternak. Melalui proses pembelajaran, peternak diharapkan  mampu  mengakses  

informasi  teknologi,  permodalan, pasar dan informasi lain sesuai kebutuhan sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan diupayakan tidak menimbulkan 

ketergantungan peternak    kepada penyuluh agar peternak dapat lebih mandiri. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar penguatan kebijakan dan strategi penyuluhan peternakan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Pada 

kecamatan tersebut termasuk dalam jumlah ternak yang banyak dalam Kabupaten Karanganyar. 

Selain itu, Kecamatan Karangpandan merupakan daerah yang memiliki peluang investasi dalam 

peternakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan 

pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan 

dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi  prediktif teori 

tersebut benar (Ali et al., 2022). Tujuannya adalah untuk menggambarkan, menjelaskan, atau 

menguji hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. Jenis penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena, keadaan, atau karakteristik populasi/objek 
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penelitian secara apa adanya, tanpa melakukan manipulasi atau eksperimen. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 30 orang dengan dasar Central Limit Theorem, di mana distribusi 

sampel mendekati normal jika ukuran sampel cukup besar (biasanya minimal 30). Penelitian 

ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen wawancara. Untuk mengetahui baik tidaknya 

instrumen penelitian dilakukan melalui analisis tes, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk (dengan korelasi antar skor butir dan skor 

total), dan uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan alpha cronbach (dengan nilai koefisien 

reliabilitas lebih dari 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel). Metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, dengan melihat uji parsial atau uji T. berikut 

persamaan analisis regresi linier berganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Dimana: Y = nilai prediksi Y (pengetahuan peternak); a = bilangan konstan; b1, b2, b3, b4, b5 

= koefisien variabel bebas; X1 = edukator; X2 = diseminator informasi/inovasi; X3 = 

fasiliataor; X4 = konsultan; X5 = supervisor; e = error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari tiga aspek utama, yaitu umur, 

tingkat pendidikan, dan pengalaman beternak. Ketiga aspek ini penting untuk dianalisis karena 

dapat memengaruhi pola pengambilan keputusan, keterbukaan terhadap inovasi, serta 

efektivitas dalam mengelola usaha ternak sapi potong. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

Umur ≤ 30 tahun 4 13,33 
 31 – 40 tahun 11 36,67 
 41 – 50 tahun 12 40,00 
 > 50 tahun 3 10,00 

Pendidikan SD 13 43,33 
 SMP 4 13,33 
 SMA 8 26,67 
 Perguruan Tinggi 5 16,67 

Pengalaman Beternak < 5 tahun 10 33,33 
 5 – 10 tahun 8 26,67 
 10 – 15 tahun 5 16,67 
 > 15 tahun 7 23,33 

Jumlah Responden  30 100,00 

Sumber : Data primer, 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa umur peternak sapi potong yang menjadi 

responden dalam penelitian ini bervariasi, mulai dari usia ≤30 tahun hingga >50 tahun. Secara 

umum, distribusi umur responden menunjukkan bahwa sebanyak 76,67% berada pada usia 31–

50 tahun, yaitu usia produktif yang sangat potensial untuk didorong dalam program 

pengembangan usaha peternakan. Kelompok usia produktif memiliki kemampuan kerja, daya 

pikir, dan kesiapan menerima inovasi yang lebih baik dibandingkan usia non-produktif. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa peternak memiliki kemampuan fisik dan tenaga yang masih 

kuat untuk bekerja mengelola usaha taninya (Indey et al., 2022). 

Selanjutnya pada Tabel 1. juga menunjukkan distribusi tingkat pendidikan peternak sapi 

potong yang menjadi responden dalam penelitian ini. Dari total 30 responden, mayoritas 

memiliki latar belakang pendidikan yang relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peternak belum menyelesaikan pendidikan menengah, yang dapat memengaruhi 

keterbatasan dalam akses informasi dan pemahaman terhadap teknologi peternakan modern. 

Tingkat pendidikan formal peternak merupakan faktor penting dalam menentukan 

kemampuan mereka menerima inovasi, memahami teknologi, serta mengadopsi praktik 

manajemen usaha yang lebih efisien (Adisa & Okunade, 2005) dalam (Saka & Maruf Adebiyi, 

2021). Pendidikan yang rendah seringkali berkorelasi dengan keterbatasan dalam literasi 

informasi dan rendahnya partisipasi dalam kegiatan penyuluhan. Tingkat pendidikan berkaitan 

erat dengan pengembangan dan penerimaan inovasi dalam usaha ternak potong (Indey et al., 

2022). Peternak berpendidikan tinggi cenderung lebih responsif terhadap inovasi dan memiliki 

sikap positif terhadap praktik peternakan berkelanjutan. Mereka juga lebih cepat mengadopsi 

teknologi digital seperti aplikasi manajemen ternak atau platform informasi harga pasar.  

Selain data umur dan pendidikan, pada Tabel 1 juga disajikan data mengenai lama 

pengalaman beternak sapi potong dari para responden. Dari total 30 responden, terdapat variasi 

tingkat pengalaman dalam menjalankan usaha peternakan, mulai dari kurang dari 5 tahun 

hingga lebih dari 15 tahun. Responden dengan pengalaman kurang dari 5 tahun merupakan 

kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 10 orang atau 33,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sepertiga responden tergolong sebagai peternak pemula atau baru memulai usaha dalam 

beberapa tahun terakhir. Kelompok ini berpotensi memiliki semangat tinggi, namun masih 

membutuhkan bimbingan dalam aspek teknis dan manajerial. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 63,33% peternak memiliki pengalaman 

beternak lebih dari 5 tahun, yang menjadi indikasi bahwa sebagian besar responden telah 

memiliki ketekunan dan keberlanjutan dalam usaha peternakan. Meskipun demikian, masih 

terdapat proporsi yang cukup besar (33,33%) peternak baru yang membutuhkan pendampingan 

intensif agar usaha mereka dapat berkembang secara optimal. Pengalaman masa lalu yang 

dimiliki seseorang akan mempengaruhi kecenderungan untuk merasa memerlukan dan siap 

menerima berbagai pengetahuan baru Mardikanto dalam (Makatita, 2021). 

Tingkat Pengetahuan Peternak 

Tingkat pengetahuan peternak sapi potong merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan dalam pengelolaan usaha peternakan. Pengetahuan yang dimaksud 

mencakup pemahaman peternak terhadap aspek teknis seperti pemilihan bibit, pemberian pakan 

yang sesuai, cara pemeliharan ternak, pemeliharaan kandang hingga manajemen kesehatan 

ternak. 

Gambar 1 menunjukkan tingkat pengetahuan peternak sapi potong terhadap lima aspek 

penting dalam usaha peternakan, yaitu bibit, pakan, cara pemeliharaan, kandang, dan 

manajemen kesehatan. Tingkat pengetahuan dibagi ke dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan 

tinggi. Secara umum, data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peternak 

sapi potong sebagian besar berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Muhyidin et al., 2019), pengetahuan akan merangsang sesorang atau individu untuk 

berfikir dan berusaha agar dapat menciptakan keseimbamgan. Untuk mempertahankan sikap 

yang baik selain melalui penyuluhan yang intensif, juga diperlukan pembinaan secara berkala 

baik secara langsung ke peternak maupun diskusi kelompok. 
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Gambar 1. Tingkat pengetahuan peternak sapi potong 

 

Pengetahuan paling tinggi terlihat pada aspek kandang dan manajemen kesehatan, 

sedangkan aspek bibit masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

peternak cukup memahami aspek teknis dasar dalam peternakan, masih dibutuhkan upaya 

penguatan pengetahuan khusus, terutama melalui pelatihan dan penyuluhan teknis yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan. Aspek pengetahuan tentang pemilihan bibit masih relatif rendah 

karena keterbatasan akses informasi dan rendahnya intensitas pendampingan teknis oleh 

penyuluh. Kurangnya pemahaman tentang seleksi bibit berkualitas menyebabkan produktivitas 

ternak sulit meningkat secara signifikan. 

 

Peran Penyuluh Peternakan 

Penyuluh peternakan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas peternak 

melalui proses pendidikan non-formal yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Peran penyuluh 

tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, edukator, fasilitator, konsultan, dan 

supervisor. Penyuluh memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya   

petani/peternak. Melalui proses pembelajaran, peternak diharapkan mampu mengakses  

informasi  teknologi,  permodalan, pasar dan informasi lain sesuai kebutuhan sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan diupayakan tidak menimbulkan 

ketergantungan    peternak    kepada    penyuluh    agar    peternak dapat lebih mandiri dengan 

memposisikannya sebagai  wiraswasta  agribisnis (Rahmawati et al., 2016). 

 

 
Gambar 2. Peran Penyuluh Peternakan 
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Gambar 2 memperlihatkan persepsi peternak terhadap peran penyuluh peternakan 

dalam lima fungsi utama, yaitu sebagai edukator, diseminator informasi/inovasi, fasilitator, 

konsultan, dan supervisor. Setiap peran dinilai berdasarkan empat kategori, yaitu tidak 

berperan, kurang berperan, berperan, dan sangat berperan. 

Pada fungsi edukator, sebagian besar peternak (14 orang) menilai penyuluh sangat 

berperan, diikuti oleh 9 orang yang menilai berperan, 7 orang kurang berperan, dan tidak ada 

yang menyatakan tidak berperan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peternak mengakui 

peran penting penyuluh dalam memberikan pendidikan dan pemahaman teknis terkait 

peternakan. Penyuluh sebagai edukator berperan mengedukasi terkait dengan cara budidaya 

sesuai SOP, penggunaan teknologi tepat guna, dan pelatihan pengembangan keterampilan. 

Penyuluh sebagai edukator dalam kegiatan penyuluhan berperan memberikan edukasi dan 

membantu memberikan solusi (Padmaswari et al., 2018). 

Sebagai diseminator informasi dan inovasi, sebanyak 14 peternak menyatakan penyuluh 

sangat berperan, sementara sisanya terbagi rata antara kurang berperan (8 orang) dan berperan 

(8 orang). Ini mengindikasikan bahwa penyuluh dinilai cukup aktif dalam menyebarluaskan 

informasi, meskipun masih ada sebagian peternak yang merasa kurang mendapatkan inovasi 

terbaru. Penyuluh sangat berperan dalam penyampaian informasi, informasi yang diberikan 

dilakukan melalui pertemuan maupun melalui media lain (Aina et al., 2024). 

Dalam peran sebagai fasilitator, mayoritas peternak (15 orang) menyatakan penyuluh 

sangat berperan, diikuti oleh 8 orang yang menilai berperan, dan 7 orang kurang berperan. 

Hal ini mencerminkan bahwa penyuluh berperan penting dalam menjembatani peternak 

dengan berbagai pihak, termasuk akses terhadap bantuan, pelatihan, atau sarana produksi . 

Peran konsultan memperoleh penilaian sangat berperan dari 17 peternak, 8 menyatakan 

berperan, dan hanya 5 menyatakan kurang berperan. Tidak ada yang menilai tidak berperan. 

Ini menegaskan bahwa penyuluh dipandang sebagai pihak yang dapat memberikan solusi dan 

saran praktis bagi permasalahan yang dihadapi peternak. Peran penyuluh sebagai supervisor, 

sebanyak 16 orang menyatakan penyuluh sangat berperan, 10 orang berperan, dan hanya 4 

orang kurang berperan. Artinya, sebagian besar peternak menilai penyuluh aktif dalam 

memantau dan mengevaluasi kegiatan usaha peternakan di lapangan.  

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai 

penyuluh peternakan sangat berperan dalam seluruh aspek tugasnya, dengan dominasi 

tertinggi pada peran sebagai konsultan dan supervisor. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penyuluh bukan hanya sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam 

proses pengambilan keputusan peternak. Namun, masih terdapat sebagian kecil peternak yang 

menilai penyuluh belum optimal dalam menjalankan fungsinya, khususnya dalam penyebaran 

inovasi. 

 

Pengaruh Peran Penyuluh Terhadap Peningkatan Pengetahuan Peternak Sapi Potong 

Tabel 2. menunjukkan hasil uji statistik yang mengukur pengaruh masing-masing peran 

penyuluh terhadap peningkatan pengetahuan peternak sapi potong. Pengujian dilakukan 

dengan melihat tingkat signifikansi (p-value), dengan batas signifikansi ditetapkan pada α = 

0,05. Berdasarkan hasil analisis, peran edukator memiliki tingkat signifikansi 0,026, yang 

berarti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peternak. Ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan langsung sangat 

membantu peternak dalam memahami aspek teknis peternakan. Menurut (Khairunnisa et al., 

2021) peran  penyuluh sebagai edukator terdiri dari tiga indikator, yaitu meningkatkan 

pengetahuan, melatih keterampilan dan memberikan pelatihan. Hal ini dibuktikan dari 

pengetahuan berupa informasi cara mengelola usahanya yang tepat dan menguntungkan. 

Tabel 2. Pengaruh Peran Penyuluh Terhadap Peningkatan Pengetahuan Peternak Sapi Potong 

Variabel Nilai t Signifikansi 
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Edukator → Pengetahuan peternak 2,381 0.026* 

Diseminator Informasi/Inovasi → Pengetahuan peternak 3,607 0.001* 

Fasilitator → Pengetahuan peternak 2,088 0.048* 

Konsultan → Pengetahuan peternak 1,603 0.122 

Supervisor → Pengetahuan peternak 2,108 0.046* 
*) signifikan (p<0,05) 

Sumber : olah data, 2025. 

 

Peran sebagai diseminator informasi/inovasi memiliki pengaruh paling kuat, dengan 

tingkat signifikansi 0,001. Ini menegaskan bahwa kemampuan penyuluh dalam menyampaikan 

informasi dan teknologi baru secara efektif sangat menentukan peningkatan wawasan peternak. 

Menurut (Arhim et al., 2023) dalam penelitiannya menunjukan bahwa petugas penyuluhan di 

Desa  Lambanan  telah  berhasil  menunjukkan  kinerja  yang  optimal  melalui  keterlibatan  

aktif  dalam  diseminasi informasi dan inovasi terbaru dalam bidang teknologi. 

Peran fasilitator juga berpengaruh signifikan, dengan nilai signifikansi 0,048. Artinya, 

ketika penyuluh berperan aktif dalam memfasilitasi akses peternak terhadap sumber daya, 

pelatihan, atau sarana produksi, maka pengetahuan peternak cenderung meningkat. Penyuluh  

memiliki  tugas dan peran memberikan penyuluhan dan pembinaan supaya lebih terampil dan 

lebih baik dalam mengelola usaha sehingga lebih sejahtera (Illahi et al., 2023). Menurut 

(Haryanto et al., 2017) peran  penyuluh  sebagai  fasilitator  adalah  memfasilitasi  petani  

dengan  pihak  lain  yang  mendukung kemajuan dan perbaikan usahatani seperti lembaga 

penelitian, pengusaha (pemasaran) dan permodalan. 

Sementara itu, peran konsultan menunjukkan tingkat signifikansi 0,122, yang berarti 

tidak signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Famili dalam (Khairunnisa et al., 

2021) penyuluh  melakukan  konsultasi  terhadap  kelompok  tani  secara bersama-sama untuk 

mencari jalan keluar dari kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun peternak menganggap penyuluh sebagai konsultan (sebagaimana terlihat pada 

Gambar 2), peran tersebut belum secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, 

kemungkinan karena konsultasi bersifat sesekali atau kurang mendalam.  

Peran supervisor memiliki tingkat signifikansi 0,046, sehingga juga berpengaruh 

signifikan. Ini berarti kegiatan pengawasan dan pemantauan yang dilakukan penyuluh di 

lapangan berkontribusi dalam membimbing peternak memperbaiki praktik yang kurang tepat. 

Menurut penelitian (Tahoni & Mambur, 2020) menyatakan bahwa peran  penyuluh  sebagai  

supervisor,  yang  ditujukkan  dengan kemampuan penyuluh dalam melakukan pengawasan dan 

mengatasi hambatan kelompok.  

 

KESIMPULAN  

Tingkat pengetahuan peternak sapi potong sebagian besar berada pada kategori sedang 

hingga tinggi. Pengetahuan paling tinggi terlihat pada aspek kandang dan manajemen 

kesehatan, sedangkan aspek bibit masih perlu ditingkatkan. Penyuluh peternakan sangat 

berperan dalam seluruh aspek tugasnya, terutama peran sebagai konsultan dan supervisor. 

Namun, hasil menunjukkan bahwa tidak semua peran penyuluh memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peternak.  Peran sebagai edukator, diseminator 

informasi/inovasi, fasilitator, dan supervisor terbukti berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan peternak, sedangkan peran konsultan tidak menunjukkan pengaruh 

berarti. Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa proses transformasi pengetahuan lebih banyak 

diperoleh dari kegiatan pendidikan, pendampingan langsung, fasilitasi akses, dan pengawasan 

lapangan dibandingkan konsultasi formal yang cenderung bersifat sesekali. 
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